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UJI KONSENTRASI KONIDIA CENDAWAN

ENTOMOPATOGEN Ferticillium lecanii (Zimm.) Viegas

(Deuteromycotina: Hyphomycetes) PADA BERBAGAI UMUR YUSMANI PRAYOGO, TEGUH SANTOSO, UTOMO
TELUR Riptortus linearis 1. (Hemiptera : Alydidae) KARTOSUWONDO, LISDAR L. SUDIRMAN, MARWOTO

UJI KONSENTRASI KONIDIA CENDAWAN
ENTOMOPATOGEN Verticillium lecanii (Zimm.)
Viegas (Deuteromycotina: Hyphomycetes) PADA
BERBAGAI UMUR TELUR Riptortus linearis 1.

(Hemiptera : Alydidae)

YUSMANI PRAYOGO', TEGUH SANTOSO?, UTOMO
KARTOSUWONDO?, LISDAR 1. SUDIRMAN?}, MARWOTO!'

ABSTRAK

Riptortus linearis merupakan salah satu hama pengisap polong yang cukup penting keberadaannya di lahan pertanaman
kedelai di Indonesia. Kehilangan hasil yang diakibatkan oleh hama R. linearis hingga mencapai 80% apabila tidak dilakukan
pengendalian. Pada stadia telur, hama tersebut dapat terinfeksi oleh cendawan entomopatogen Verticillium lecanii. Penelitian
ini bertujuan untuk; (1) mempelajari konsentrasi konidia ¥ lecanii yang optimal untuk mengendalikan telur R. linearis dan
(2) mempelajari kerentanan umur telur R. linearis terhadap infeksi J Jecanii. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
konsentrasi konidia ¥ lecanii berpengaruh nyata terhadap keefektifan cendawan dalam mengendalikan telur R. finearis.
Konsentrasi konidia ¥, fecanii 10%ml mampu menyebabkan telur R. linearis tidak menetas hingga mencapai 91%. Semakin
lama umur telur diletakkan oleh imago semakin toleran terhadap infeksi ¥ lecanii. Telur yang berumur 0 dan | hari sangat
renian terhadap infeksi V. Jecanii. Sedangkan telur yang berumur 2 dan 3 hari agak toleran dan telur umur 4, 5, dan 6 hari
toleran terhadap infeksi cendawan. Telur yang tidak menetas akibat infeksi ¥ lecanii mampu memproduksi konidia di atas
7,25 x 10%ml. Semakin banyak jumlah konidia yang dihasilkan tiap telur yang tidak menetas maka agens hayali tersebut
semakin efektif karena konidia merupakan sumber inokulum skunder yang potensial bagi transmisi patogen. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pengendalian R. /inearis dengan cendawan I lecanii sebaiknya menggunakan konsentrasi konidia
10%ml yang diaplikasikan pada telur yang baru diletakkan oleh imago atau pada tanaman kedelai yang berumur 35 hari
setelah tanam. Pada waktu tersebut, umumnya imago pertama kali datang di pertanaman kedelai untuk meletakkan telumya.

Kata kunci : telur, konsentrasi, umur, R. linearis, V. lecanii.

ABSTRACT

Riptortus linearis is one of the important insect pests menacing soybean production in Indonesia. Loss due to this insect pest
could reach 80% without control measure. The insect egg can be infected by entomopatogenic fungi of Verticillium lecanii.
The purpose of this research are: (1) to study the optimal conidia density of V. lecanii to control of R. linearis egg, and 2)

4 to study the susceptibility of various olds of R. Jinearis egg to the infected by ¥ lecanii. The result showed that the levels of

conidia density were signifficant effect to the effectiveness of the fungi in control insect egg. Conidia of 103/ml could kill
insect egg till 91%. The longer olds insect egg afier laid, the highest tolerance to the infected by fungal. The eggs just laid (0
and 1 day) more susceptibel infected by V. lecanii. The fungi could not killed the eggs of four days old and afterward.
Conidia production up to 7,25 x 10%ml on killed egg infected by fungi. The highest conidia production on ege did not
hatched, the highest effectiveness of fungi used as a biological agent due to this conidia is one of the potential secondary
inoculum source for dissemination of patogen. Therefore, the pest control using ¥ lecanii suggested use of 10¥ml conidia
density against eggs just laid, which is usually the insect arrival to soybean plantation at 35 days after planting.

Keywords : egg, concentration, old, R. linearis, V. lecanii.

PENDAHULUAN (Tengkano et al. 1992). Hasil pengamatan di lahan

» pertanaman kedelai di beberapa sentra produksi kedelai

Hama pengisap polong kedelai, yaitu Nezara di Indonesia yang dilakukan Tengkano et al. (2003;
viridula, Piezodorus hybneri, dan Riptortus linearis 2005; 2006) menunjukkan bahwa R. /inearis mempunyai
daerah sebaran yang sangat luas dan populasinya paling

~ U Peneliti Hama dan Penyakit Balai Penelitian Kacang- tinggi dibandingkan N. viridula maupun P. hybneri. Di

kacangan dan Umbi-umbian Malang lapangan, keberadaan R. linearis perlu mendapat

* Departemen Proteksi Tanaman, Institut Pertanian Bogor perhatian lebih, karena siklus hidupnya yang relatif
. 9 Departemen Biologi, Institut Pertanian Bogor pendek yaitu hanya 29 hari sehingga perkembangan
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populasinya sangat cepat. Seekor imago betina R.
linearis mampu memproduksi telur hingga mencapai 70
butir (Tengkano ef al. 1992).

Hama R. linearis datang pertama kali di lahan
kedelai, yaitu pada waktu tanaman sedang pembentukan
bunga antara umur 35-42 hari setelah tanam (HST). Pada
waktu tersebut, imago datang dengan tujuan untuk
meletakkan telurnya. Telur diletakkan satu persatu pada
permukaan bagian atas dan bawah daun maupun organ
tanaman lainnya (Tengkano ef al. 1992). Telur yang baru
diletakkan berwarna hijau dengan struktur kulit telur
masih lentur, setelah beberapa jam berubah menjadi hijau
gelap kemudian berangsur-angsur berubah warna
menjadi coklat dan lapisan korion mengeras. Telur
berbentuk bulat agak lonjong dengan diameter 1,2 mm.
Pada bagian ujung telur terdapat lubang yang berbentuk
cekung, yaitu mikropil yang berfungsi sebagai tempat
masuknya sperma dari dalam spermateka pada waktu
pembuahan sebelum telur diletakkan oleh imago.

Enam hari setelah telur diletakkan oleh imago
kemudian menetas membentuk nimfa I. Kurang lebih
tiga hari kemudian nimfa I akan mengalami ganti kulit
(moulting) membentuk nimfa II. Pada stadia nimfa II
berlangsung selama 3 hari, setelah itu berganti kulit dan
berkembang menjadi nimfa I1I yang berlangsung selama
6 hari. Selanjutnya, nimfa ITI berkembang menjadi nimfa
IV yang berlangsung selama 6 hari kemudian
berkembang menjadi nimfa V. Pada nimfa V berlangsung
8 hari kemudian berkembang menjadi imago. Baik stadia
nimfa maupun imago mempunyai peluang yang tinggi
untuk merusak seluruh stadia pertumbuhan polong dan
biji. Kehilangan hasil akibat serangan R. linearis hingga
mencapai 80% apabila tidak dilakukan usaha
pengendalian.

Hingga saat ini pengendalian hama pengisap
polong kedelai masih mengandalkan aplikasi insektisida
kimia (Marwoto 1992). Pengendalian R. linearis
menggunakan insektisida kimia hanya mampu
mengendalikan stadia nimfa dan imago. Sementara itu,
struktur populasi R. /inearis di lapangan selalu tumpang
tindih, yaitu ada telur, nimfa, dan imago. Hal ini
disebabkan pada stadia telur tidak dapat dikendalikan
dengan insektisida kimia sehingga perkembangan hama
akan berlangsung terus menerus. Oleh karena itu, periu
dicari alternatif pengendalian lain yang mampu
mengendalikan stadia telur sehingga populasi hama
dapat ditekan. Hasil penelitian Prayogo (2004)
menunjukkan bahwa pengendalian hama R. linearis
menggunakan agens hayati cendawan entomopatogen
Verticillium lecanii (Zimm.) Viegas memberi harapan
yang cukup besar. Hal ini disebabkan karena cendawan
mampu menginfeksi semua stadia serangga, baik nimfa,
imago, maupun telur. Cendawan entomopatogen dapat
bersifat ovisidal apabila menginfeksi telur sehingga telur
akhirnya tidak dapat menetas (Lacey ef al. 1999; Gindin

ISSN 0852-5426

et al. 2000; Aiuchi et al. 2008a). Olek karena itu,
cendawan tersebut berpeluang besar untuk dapat
digunakan sebagai agens hayati untuk mengendalikan
hama R. linearis.

Pengendalian hama R. linearis pada stadia telur
mempunyai peluang yang sangat besar keberhasilannya.
Hal ini disebabkan karena pada stadia telur tidak
bergerak sehingga suspensi konidia yang diaplikasikan
lebih mudah mengenai sasaran dibandingkan dengan
stadia nimfa maupun imago. Selain itu, pada stadia telur
belum mampu menyebabkan kerusakan pada polong
maupun biji kedelai. Oleh karena itu, pengendalian pada
stadia telur dengan V. lecanii lebih menguntungkan
dibandingkan menggunakan insektisida kimia (Aiuchi
et al. 2008a; Shinya et al. 2008a & 2008b). Efikasi ¥
lecanii tergantung dari konsentrasi konidia yang
digunakan dan kerentanan stadia serangga inang
(Ashouri ef al. 2004; del Prado et al. 2008; Aiuchi er al.
2008b). Efikasi V. lecanii terhadap beberapa jenis telur
pada ordo Homoptera dan telur nematoda parasit
tanaman sudah pernah dilaporkan meskipun masih relatif
sedikit. Sementara itu, informasi kerentanan umur telur
R. linearis terhadap aplikasi V. lecanii belum ada.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
konsentrasi konidia ¥ lecanii pada berbagai umur telur
R. linearis dan mengetahui kerentanan berbagai umur
R. linearis terhadap infeksi ¥ lecanii.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di laboratorium Patologi
Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, Institut
Pertanian Bogor yang dimulai dari bulan Juli sampai
dengan September 2007. Penelitian disusun
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), setiap
perlakuan diulang empat kali.

Uji Konsentrasi Konidia ¥ lecanii pada Berbagai
Umur Telur R. linearis

Perkembangbiakan Imago R. linearis untuk
Mendapatkan Telur. Telur R. linearis diperoleh dengan
cara mengembangbiakkan imago di dalam laboratorium.
Imago R. linearis diambil dengan jaring serangga (sweep
nef) dari lahan pertanaman kedelai di Probolinggo, Jawa
Timur pada tahun 2006 kemudian dipelihara di dalam
sarigkar yang disungkup dengan kain kasa. Serangga
diberi pakan kacang panjang yang sudah terbentuk
bijinya dan setiap dua hari pakan diganti dengan kacang
yang segar. Pada bagian dinding di dalam sangkar

-diselipkan benang-benang halus berwarna kuning yang

berfungsi sebagai penempelan telur yang diletakkan oleh
imago betina. Perkembangbiakkan serangga uji untuk
memperoleh telur dilakukan terus sampai dengan
penelitian selesai.
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U1J1 KONSENTRASI KONIDIA CENDAWAN
ENTOMOPATOGEN Verticillium lecanii (Zimm.) Viegas
(Deuteromycotina: Hyphomycetes) PADA BERBAGAL UMUR
TELUR Riptortus linearis L. (Hemiptera : Alydidae)

Perkanyakan Cendawan ¥ lecanii, Cendawan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah isolat V. lecanii VI-
JTM11 yang memiliki virulensi tinggi hasil penelitian
tahap 1. Isolat cendawan ditumbuhkan pada media potato
dextrose agar (PDA) di dalam cawan Petri yang
berdiameter 9 cm. Pada umur 21 hari setelah inokulasi
(HSI), biakan cendawan ditambah air 10 ml kemudian
koloni dikerok dengan kuas halus untuk mengambil
konidia yang terbentuk. Suspensi konidia dikocok
menggunakan vortex selama 60 detik selanjutnya
konsentrasi konidia dihitung menggunakan
haemocytometer untuk menentukan kerapatan konidia
10%, 105, 107, 10%, dan 0 (kontrol) sebagai perlakuan.

Aplikasi V. lecanii pada Telur R. linearis. Masing-
masing kerapatan konidia sebagai perlakuan
diaplikasikan pada telur R. linearis yang berumur satu
hari sebanyak 100 butir yang diletakkan di dalam cawan
Petri dengan diameter 18 cm. Dosis aplikasi V. lecanii
sebanyak 2 ml/ 100 butir telur dengan cara disemprotkan
pada seluruh permukaan telur. Pada bagian dasar di
dalam cawan dilapisi kertas fissue yang dilembabkan
dengan air steril dan kelembaban kertas dipertahankan
di atas 80% setiap hari. Kacang panjang segar berukuran
5 cm yang sudah terbentuk polong dimasukan ke dalam
cawan sebagai sumber pakan yang disediakan bagi telur
yang mampu menetas. Setiap cawan diisi dua potong
kacang panjang kemudian diganti setiap dua hari sekali
yang masih segar dengan ukuran yang sama. Peubah yang
diamati adalah jumlah telur yang tidak menetas akibat
infeksi V. lecanii.

Uji Kerentanan Berbagai Umur Telur R. linearis
terhadap Infeksi ¥, lecanii. Sebagai perlakuan adalah
perbedaan umur telur R. /inearis yang sudah diletakkan
oleh imago, yaitu (1) 0 hari, (2) 1 hari, (3) 2 hari, (4) 3
hari, (5) 4 hari, (6) 5 hari, dan (7) 6 hari. Setiap kelompok
telur yang berumur sama yang diperoleh dari hasil
perkembangbiakkan serangga uji kemudian dimasukkan
ke dalam cawan Petri berdiameter 18 cm. Pada bagian
dasar cawan Petri dilapisi dengan kertas tissue yang
dilembabkan dengan air steril dan kelembaban
 dipertahankan setiap hari di atas 80%. Setiap cawan Petri
diisi telur R. linearis sebanyak 100 butir sebagai
perlakuan. =
Isolat cendawan ¥, lecanii yang digunakan adalah
. VI-JTM11 hasil penelitian tahap pertama. Cendawan
. diperbanyak pada media PDA di dalam cawan Petri.
Pada umur 21 HSI, biakan cendawan ditambah air steril
10 ml kemudian diambil konidianya dengan cara dikerok
menggunakan kuas halus. Setelah itu, suspensi konidia
_ dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian dikocok
menggunakan vortex selama 60 detik. Suspensi konidia
dihitung menggunakan haemocytometer hingga
memperoleh kerapatan konidia yang optimal sesuai hasil
uji penelitian sebelumnya (10%ml). Selanjutnya,

YUSMANI PRAYOGO, TEGUH SANTQSO, UTOMO
KARTOSUWONDO, LISDAR L. 5U DIRMAN, MARWOTO

suspensi konidia diaplikasikan pada kelompok telur K.
linearis yang ada di dalam cawan Petri sesuai dengan
perlakuan. Dosis aplikasi sebanyak 2 ml/100 butir telur
dengan cara disemprotkan pada seluruh bagian
permukaan telur.

Peubah yang diamati adalah; (1 ) jumlah telur yang
tidak menetas akibat terinfeksi cendawan V. lecanii yang
dihitung mulai dari waktu aplikasi sampai dengan umur
6 hari setelah aplikasi (HSA), (2) periode waktu
penetasan telur yang dihitung mulai dari waktu aplikasi
cendawan V. lecanii sampai dengan telur menetas, (3)
jumlah konidia yang terbentuk pada setiap telur yang
dihitung dengan cara tiap telur yang terkolonisasi V.
lecanii dan tidak menetas dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan ditambah air 10 ml kemudian dikocok
menggunakan vorfex selama 60 detik setelah itu dihitung
menggunakan haemocytometer, dan (4) jumlah nimfa I
yang mampu bertahan hidup yang dihitung mulai dari
stadia telur.

Analisis Data. Semua data yang diperoleh dianalisis
menggunakan program MINITAB 14. Setelah itu,
apabila terdapat perbedaan di antara perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda (Duncan’s
Multiple Range Test) pada taraf nyata 4 = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Berbagai Konsentrasi Konidia ¥ lecanii terhadap
Telur R. linearis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan konsentrasi konidia V. lecanii yang diuji
berpengaruh nyata terhadap tingkat infeksi pada telur
R. linearis sehingga mempengaruhi jumlah telur yang
menetas. Jumlah telur R. linearis yang tidak menetas
berhubungan dengan konsentrasi konidia V. Jecanii yang
diaplikasikan pada telur. Semakin tinggi jumlah
konsentrasi konidia yang diaplikasikan maka akan
semakin banyak jumlah telur yang terinfeksi cendawan
dan akhirnya jumlah telur yang akan menetas menjadi
terbatas (Gambar 1). Aplikasi pada konsentrasi konidia
yang terendah, yaitu2,25 x 10°/ml mengakibatkan jumlah
telur R. linearis yang menetas hingga mencapai 91%.
Pada konsentrasi konidia tersebut hanya 9% telur R.
linearis yang tidak menetas dan persentase tersebut tidak
berbeda nyata dengan kontrol (air). Dengan demikian,
pada konsentrasi konidia tersebut dapat dikatakan tidak
efektif karena jumlah telur yang menetas hampir sama
dengan kontrol meskipun keduanya tidak berbeda nyata.

Peningkatan konsentrasi konidia dari 2,25 x10°
menjadi 2,25 x 10%m] maka jumlah telur yang mampu
menetas akan berkurang sebanyak-32%, yaitu dari 91%
menjadi 59%. Walaupun jumlah telur yang menetas
sudah mengalami penurunan, namun peluang telur yang
mampu membentuk nimfa II minimal masih mencapai
41% sehingga akan membahayakan populasi di lapangan
pada perkembangan lebih lanjut. Sementara itu, jika

1041



AGRITEK VOL. 16 NO. 6 JUNI 2008 HAL. 953-1185

ISSN 0852-5426

konsentrasi konidia dinaikkan lagi menjadi 2,25 x 107  konidig dinaikkan lagi hingga mencapai 2,25 x 10%ml

ml maka jumlah telur yang menetas menjadi lebih maka kemampuan telur R. linearis yang terinfeksi
cendawan ¥, lecanii akan menetas hanya 9%. i

rendah, yaitu 31,50%. Selanjutnya, apabila konsentrasi
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Gambar 1. Rata-rata jumlah telur R. linearis yang menetas setelah
diaplikasi dengan V. lecanil pada berbagai tingkat konsentrasi konidia

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam mengendalikan
telur R. linearis maka harus menggunakan kerapatan
konidia 2,25 x 10%/ml. Dengan demikian, peluang nimfa
yang mampu hidup lebih lanjut sangat rendah sehingga
kemungkinan terjadinya peledakan hama tidak terjadi.
Menurut Loureiro ef al. (2004) untuk mengendalikan
stadia nimfa aphid Cinara atlantica (Homoptera:
Aphididae) maka kerapatan konidia V. lecanii yang
dibutuhkan harus 10%/ml agar mampu menyebabkan
mortalitas serangga uji di atas 80%. Ashouri ef al. (2004)
juga melaporkan bahwa pada kerapatan konidia ¥V,
lecanii 107-10%ml mampu membunuh nimfa instar I11
Mpyzus persicae (Homoptera: Aphididae) hingga 100%.
Selanjutnya, Kim et al. (2001) mengindikasikan bahwa
pengendalian Aphis gosypii (Homoptera: Aphididae)
pada stadia nimfa dengan ¥, lecanii harus menggunakan
kerapatan konidia di atas 10%/ml agar mampu
menyebabkan mortalitas hingga mencapai 100%.

Menurut Wang et al. (2004), tingkat mortalitas
serangga yang dikendalikan berhubungan dengan
virulensi isolat yang digunakan, selain pengaruh-
kerapatan konidia maupun kerentanan stadia serangga.
Isolat ¥ lecanii yang kurang virulen harus menggunakan
kerapatan konidia 10*/ml untuk mengendalikan

Trialeurodes vaporariorum (Homoptera : Aleyrodidae)
hingga menyebabkan mortalitas di atas 80%, namun
untuk isolat yang virulen hanya membutuhkan kerapatan
konidia 105/ml (Lee et al. 2002). Sedangkan Aiuchi ef
al. (2008b) melaporkan bahwa virulensi V. lecanii
berkaitan dengan karakter fisiologi cendawan, yaitu
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meliputi ukuran dan daya kecambah konidia selain
kerapatan konidia yang digunakan. Hal ini disebabkan
karena isolat yang memiliki daya kecambah konidia
dalam waktu lebih singkat maka isolat tersebut memiliki =
aktivitas enzim amilase dan kitinase dalam jumlah yang &
lebih banyak. Selanjutnya, Isaka (2005) juga
mengindikasikan pernyataan yang sama bahwa tingkat
virulensi isolat ¥ lecanii tergantung dari banyaknya
kandungan senyawa bioaktif (toksin) dari cendawan
tersebut. Shinya et al. (2008a) melaporkan bahwa toksin
yang terkandung pada V. lecanii mampu menyebabkan
toksik terhadap telur dan stadia juvenil nematodég
Heterodera glycines. Selanjutnya, Goettel ef al. (2008)
juga melaporkan hal yang sama bahwa V. lecanii mampu i
menyebabkan toksisitas telur nematoda Globodera
pallida (Stone) sehingga telur tidak menetas berkisar
dari 45-63%. Vey et al. (2001) dan Murakoshi ef al.
(2005) melaporkan bahwa V. lecanii menghasilkan
toksin dipicolinic acid, hydroxycarboxylic acid, dag
cyclosporin dengan kadar yang berbeda. :

Uji Kerentanan Berbagai Umur Telur R. linea
terhadap Infeksi V. lecanii. Hasil peneliti
menunjukkan bahwa perbedaan umur telur R. /inea
setelah diletakkan imago mempunyai kerentanan
berbeda terhadap infeksi ¥ lecanii. Semakin lama umy

telur diletakkan oleh imago maka semakin tolera
terhadap infeksi V. lecanii. Telur R. linearis ya
berumur 4, 5, dan 6 hari yang terinfeksi ¥/ lecanii mé
peluang telur akan menetas hingga mencapai 1
(Gambar 2). Kejadian ini menginformasikan bahwa




POTENSI, PELUANG, DAN TANTANGAN PEMANFAATAN
Spodoptera litura NUCLEAR POLYHEDROSIS VIRUS
(SINPV) UNTUK PENGENDALIAN ULAT GRAYAK PADA
TANAMAN KEDELAI

TANTANGAN PEMANFA(ATAN SINPV UNTUK
PENGENDALIAN ULAT GRAYAK. Pemanfaatan
bioinsektisida SINPV mempunyai beberapa kelemahan,
hal ini merupakan tantangan ataupun kendala yang harus
dapat diatasi sehingga keefektifannya dapat
dipertahankan S/INPV mempunyai beberapa kelemahan
pada saat diaplikasikan di lapang :

1. SINPV peka terhadap pengaruh sinar matahari
terutama sinar ultraviolet.

2. Kecepatan SINPV mematikan inangnya relatif
rendah, 3-9 hari, selama waktu tersebut larva
yang terinfeksi akan tetap makan walaupun

intensitasnya terus menurun.

3. SINPV kurang efektif terhadap larva yang
berukuran besar.

4. Memerlukan ketepatan waktu aplikasi yaitu
pada sore hari pkl. 15.00

BEDJO

Bertitik tolak atas kelemahan SINPV di lapang
terhadap sinar matahari khususnya sinar ultraviolet,
seperti yang diungkapkan oleh Smits (1987) dan Young
(2003) bahwa NPV tidak tahan terhadap radiasi sinar ulira
violet maka berbagai upaya telah dilakukan. Sebagali
upaya terhadap tantangan kelemahan SINPV di lapang,
telah dilakukan rekayasa formulasi untuk meningkatkan
efektivitas SINPV dengan menyertakan atau mencampur
dengan bahan tambahan (adjuvant) yang dapat
melindungi terhadap sinar ultraviolet.

Hasil penelitian terhadap penggunaan bahan
pelindung/perata pada Tabel 4 dan 5 menunjukkan
bahwa efektivitas formulasi S/NPV dengan semua bahan
pembawa menunjukkan penurunan daya bunuh yang
tinggi saat diaplikasikan di lapang.

Tabel 4. Rata-rata persentase mortalitas larva S. litura. akibat SINPV dengan beberapa formulasi bahan pembawa
di Laboratorium, Rumah kaca dan Lapang (IP2TP Mojosari) MK. 1996

Perlakuan/ Mortalitas larva (%) larva S. litura.

formulasi Laboratorium Rumah kaca Lapang
Polyvinil 45 b 30 ¢ 27.5bc
Tween 80 90 a 75 a 60 a
Kaolin 80 a 60 ab 45 ab
Tetes tebu 60 a 55 b 30 be
Sucrose 90 a 70 ab 60 a
Arang 50 b 35 ¢ 25 ¢
Kontrol 95 a 17,5¢ 12,5¢
BNT 5% 17,98 17,54 1827
KK (%0) 14,26 20,72 2843

Keterangan : Angka sckolom yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Sumber: Bedjo, 1997

Mortalitas larva yang rendah tersebut, terus
diupayakan kembali untuk meningkatkan keefektifan
SINPV. Tingkat mortalitas yang rendah masih belum
sesuai seperti yang dibakukan oleh Mumford dan Norton
(1984), yaitu nilai keefektifan SINPV berdasarkan tingkat
mortalitas larva harus mencapai antara 70 - 80%. Untuk

meningkatkan daya bunuh SINPV terhadap S. litura’

maka penelitian dengan dua tingkat jumlah bahan
pembawa telah dilakukan (Bedjo, 1998).

Peningkatan jumlah bahan pembawa untuk
formulasi SINPV diharapkan dapat meningkatkan
efektifitas SINPV, sehingga virus tersebut akan tetap
efektif untuk mengendalikan larva S. litura pada
pertanaman kedelai di lapang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan penambahan tween 80
maupun kaolin sebagai bahan pembawa sebanyak 40%
dari volume semprot 300 L/ha tingkat mortalitas larva
dapat mencapai antara 70 - 82%.
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Tabel 5. Rata-rata persentase mortalitas larva . lifura akibat SINPV dengan beberapa formulasi jumlah bahan
pembawa di Rumah Kaca dan Lapang (Inlitkabi Kendalpayak) MK. 1998

Perlakuan/  Mortalitas larva Lama ulat
formulasi S. litura (%) Penurunan  bartahan hidup (hari)
efektivitas

R. Kaca Lapang (%) R.Kaca Lapang
Tween 20%  68c 6] be 10,91 6 10
Tween 40% 9] a 82a 9,59 4 T
Kaolin 20%  65cd 53¢ 17,31 6 10
Kaolin 40% 86a 70b 18,84 5 9
T.tebu 20%  61d 40d 34,69 7 11
T. tebu 40% 80b 52¢ 34,37 6 10
Kontrol 38e 25e 35,48 8 12
BNT 5% 5,29 9,31
KK (%) 5,54 11,21

Keterangan : Angka sekolom yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Sumber : Bedjo, 1998

Tantangan lain yang muncul di lapang adalah
biasanya kehadiran larva S. litura pada pertanaman
kedelai bersamaan dengan hama-hama lainnya. Oleh
karena itu diperlukan kecermatan dalam analisis
ekosistem, apakah keberadaan hama lain diikuti dengan
keberadaan musuh alaminya, dan bagaimana kemampuan
musuh alami dalam memangsa sehingga dapat diambil
keputusan apakah S/INPV digunakan secara tunggal,
dikombinasikan dengan teknologi pengendalian yang
lain, atau tidak digunakan sama sekali.

SIMPULAN

I SINPV berpotensi dikembangkan sebagai

bioinsektisida untuk mengendalikan ulat grayak

(S. litura) karena efektif dan bersifat selektif serta
ramah lingkungan.

2. SINPV berpeluang untuk dikembangkan, karena
teknik perbanyakannya mudah, harganya murah
serta dapat disimpan dan dikemas untuk
diaplikasikan pada musim tanam berikutnya.

% Kepekaan SINPV terhadap sinar ultraviolet dari
matahari pada saat aplikasi di lapangan dapat
diatasi dengan rekayasa formulasi, tepat saat
aplikasi, dan tepat sasaran.

4, Untuk memproduksi masal diperlukan laboratorium
yang terpisah antara perbanyakan larva S. litura
dan perbanyakan SINPV.
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